BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa

Google Sites adalah media pembelajaran modern sebagai alat untuk pembelajaran

di zaman modern saat ini. Dalam Google Sites ini berisi materi yang dibahas

khususnya tentang kesehatan lingkungan dalam bentuk materi, vidio, soal, dan

game.

1. Kelayakan media pembelajaran Google Sites pada materi kesehatan lingkungan
untuk mewujudkan program Green Community Education kelas 1l SDN
Ngawonggo 02 berdasarkan hasil validasi dengan beberapa tim ahli, kevalidan
materi menurut ahli materi, skor yang diperoleh adalah 85%.Sedangkan hasil
penilaian ahli media, memperoleh skor akhir 98,75%. Dari skor tersebut apabila
dilihat dari kriteria kevalidan maka media Google Sites pada materi kesehatan
lingkungan untuk mewujudkan program Green Community Education kelas 111
SDN Ngawonggo 02 masuk dalam kategori sangat layak.

2. Keefektifan media Google Sites pada materi kesehatan lingkungan untuk
mewujudkan program Green Community Education kelas 111 SDN Ngawonggo
02 berdasarkan analisis dari nilai pre-test dan post-test siswa, dapat disimpulkan
bahwasannya terjadi peningkatan. Pada hasil belajar siswa yang mana nilai rata-
rata pre-test siswa yaitu 44,37, sedangkan terjadi peningkatan nilai pada rata-

rata post-test siswa yaitu 83,37. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
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pada nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan media Google Sites. Jadi,

dapat dikatakan efektif untuk digunakan.

B. Saran
Berdasarkan penelitian diatas yang telah dilakukan oleh peneliti dalam

pembelajaran IPA menggunakan media Google Sites di SDN Ngawonggo 02,

peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi guru pembelajaran menggunakan bahan ajar kesehatan lingkungan
berbasis Google Sites dapat dikembangkan oleh guru secara berkelanjutan
untuk materi yang berbeda.

2. Bahan ajar kesehatan lingkungan berbasis Google Sites perlu disempurnakan
lagi sesuai kebutuhan siswa sehingga dapat bermanfaat dalam menghasilkan
produk yang tentunya lebih berkualitas.

3. Bagi siswa perlu adanya pendampingan dalam pengoperasian media
pembelajaran agar lebih terarah.

4. Bagi peneliti pengembangan bahan ajar ini dapat dikembangkan untuk mata
pelajaran lain agar dapat membantu lebih aktif dan lebih tertarik pada proses

pembelajaran.
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